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Abstrak

Transportasi merupakan suatu sarana yang sangat penting dalam membantu roda perekonomian,
suatu daerah tidak dapat berdiri sendiri secara total dalam memenuhi kebutuhan daerahnya sendiri,
sehingga daerah tersebut membutuhkan daerah lain sebagai pendukung dimana salah satu prasarana
penghubungnya berupa jalan tol. Jalan toTemanggung - Yogyakarta adalah salah satu bagian Jalan
Tol Trans Jawa yang menghubungkan Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur yang saat ini masih
dalam tahap pembangunan. Oleh sebab itu, perlu adanya analisa tarif untuk penentuan tarif tol yang
sesuai karena Jalan Tol Temanggung — Yogyakarta belum beroperasi dan belum memiliki tarif tol.
Objek yang diteliti adalah 71 responden calon pengguna Jalan Tol Temanggung - Yogyakarta dengan
menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5%. Karena survei dilakukan dari arah Temanggung —
Yogyakarta Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuisioner yang meliputi karakteristik
sosial ekonomi dan perjalanan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah perhitungan ATP
dan WTP. Hasil studi dapat diketahui dari survei karakteristik sosial ekonomi dan perjalanan dari
calon pengguna Jalan Tol Temanggung - Yogyakarta yang dilakukan dengan penyebaran kuisioner
terkait karakteristik sosial ekonomi dan perjalanan calon pengguna jalan tol. Nilai Ability to Pay
(ATP) rata-rata responden sebesar Rp 181.138 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari tarif acuan
yang digunakan yaitu sebesar Rp 86.344. Sedangkan nilai Willingness to Pay (WTP) rata-rata
responden sebesar Rp 58.255 dimana nilai tersebut lebih rendah daripada tarif acuan yangdigunakan
yaitu sebesar Rp 86.344. Nilai ATP responden > nilai WTP yang menunjukkan bahwa kemampuan
membayar responden lebih besar dari kemauan membayar karena pengguna mempunyai penghasilan
yang relatif tinggi tetapi utilitas terhadap jasa tersebut relatif rendah.

Kata kunci: jalan Ttol, ATP, WTP, tarif, Temanggung -Yogyakarta.

Abstract

Transportation is an important tool in helping the economy, a region can not completely stand alone
to fulfil their needs, so it needs another area as a supporting system where toll roads are one of the
connecting infrastructures. Temanggung - Yogyakarta toll road is one of Trans Java toll road’s part
that connects Central Java Province and East Java Province which is currently under construction.
Therefore, it needs an analysis to determine the appropriate tol!’s tariff because it has not had a tariff
and operated yet. Objects that studied were 71 respondents of prospective Temanggung - Yogyakarta.
toll road’s users with 5% error value prediction. The survey conducted from Temanggung —
Yogyakarta. The data collection is done by distributing the socio-economic characteristic
questionnaires. The methods used are Ability to Pay and Willingness to Pay approach. From the
results of the study, it can be obtained that the characteristic of socio-economic from prospective
Temanggung - Yogyakarta toll road’s users through questionnaires about characteristic of socio-
economic from prospective Temanggung - Yogyakarta toll road’s users. The average value of Ability
to Pay (ATP) is Rp Rp 181.138 which is higher than the reference rate used is Rp 86.344. The
average value of Willingness to Pay (WTP) is Rp Rp 58.255 which is lower than the reference rate
used. The value of ATP is higher than the value of WTP which indicates that the ability’s respondents
to pay is greater than the willingness to pay because they have a relatively high income but the utility
of the services are relatively low.
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1. PENDAHULUAN

Transportasi merupakan suatu sarana yang
sangat penting dalam  membantu  roda
perekonomian, suatu daerah tidak dapat berdiri
sendiri secara total dalam memenuhi kebutuhan
daerahnya sendiri, sehingga daerah tersebut
membutuhkan daerah lain sebagai pendukung
dimana salah satu prasarana penghubungnya

berupa jalan tol.

Jalan Tol Temanggung -  Yogyakarta
merupakan salah satu bagian Jalan Tol Trans
Jawa yang menghubungkan Propinsi Jawa
Tengah dan Jawa Timur yang saat ini masih
dalam tahap pembangunan. Proyek jalan tol
tersebut sedang dalam tahap pengerjaan,
diharapkan keduanya dapat selesai dan dapat
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digunakan pada tahun 2023. Salah satu dari
kedua ruas jalan tol tersebut adalah Jalan Tol
Temanggung - Yogyakarta yang akan dilakukan
penelitian. Jalan tol Temanggung - Yogyakarta
dibangun pada tahun 2022 dimana jalan tol ini
menghubungkan antara Kabupaten
Temanggung dan Kota Yogyakarta. Jalan Tol
Temanggung - Yogyakarta ini merupakan jalan
tol baru sehingga perlu dilakukan analisa tarif
untuk menentukan tarif tol yang sesuai.

Kondisi tarif di Indonesia untuk sektor
transportasi tampaknya masih banyak diwarnai
oleh keputusan politis, dimana lemahnya daya
beli masyarakat secara agregat seringkali
menjadi alasan penundaan bahkan pembatalan
kenaikan tarif yang ada. Di tengah minimnya
dana pemerintah dan kewajiban pembayaran
utang Indonesia yang tinggi serta masih
kentalnya persepsi masyarakat akan ketidak
efisienan manajeman pemerintah (termasuk
BUMN), maka peran swasta telah menjadi fokus
utama kebijakan pemerintah untuk mempercepat
kontribusinya khusus dibidang infrastruktur.

Pada dasarnya penentuan tarif harus
menutup seluruh biaya yang ditanggung
penyedia jasa transportasi dan  sesuai
kemampuan membayar pengguna jasa. Berkaitan
dengan hal tersebut, study ini mencoba
menguraikan kondisi, regulasi yang diperlukan
agar permasalahan tarif dapat diselesaikandalam
lingkup evaluasi tarif yang berkelanjutan
(Nefiadi, 2015).

Penelitian ini dilakukan dikarenakan jalan
toltersebut belum beroperasi dan belum memiliki
tarif tol, maka penelitian ini ditujukan untuk
penentuan tarif tol yang nantinya dapat
digunakan sebagai rujukan penentuan tarif saat
tol tersebut akan dioperasikan.

Lokasi yang digunakan sebagai objek
penelitian adalah pada proyek pembangunan
jalan tol Yogyakarta Bawen Ruas Temanggung -
Yogyakarta sepanjang + 40,05 km. Penelitian ini
tidak berkaitan dengan analisis finansial dan
BKBOK sebagai dasar perhitungan tarifnya.
Tarif jalan tol (telah ditentukan) yang digunakan
sebagai acuan yaitu sebesar Rp 1.875./KM Data
sekunder berupa data teknis, data spesifikasi
umum, dan data lain-lain dari pemberi jasa
(owner) PT. Jasamarga Yogyakarta Bawen.
Kuisioner pada penelitian ini hanya akan
dibagikan kepada pengguna jalan usia 17 tahun
ke atas (pengguna jalan).

Tujuan Penelitian ini  adalah  ntuk
mengetahui  besarnya  nilai  kemampuan
membayar calon penggunan Jalan Tol
Temanggung - Yogyakarta (Ability To Pay),
untuk mengetahui besarnya nilai keinginan

membayar calon penggunan Jalan Tol
Temanggung - Yogyakarta (Willingness To
Pay), untuk mengetahui hubungan antara
besarnya nilai kemampuan membayar (Ability to
Pay) dengan besarnya nilai keinginan membayar
(Willingness to pay), dan untuk membandingkan
nilai tarif berdasarkan Analisa ATP dan WTP
dengan Jalan Tol Temanggung - Yogyakarta
yang sudah ditentukan .

2. METODE PENELITIAN
2.1. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini beberapa data berikut
diperlukan guna menunjang perhitungan ATP
dan WTP untuk penetapan tarif tol Jalan Tol

Temanggung - Yogyakarta, yaitu:

1. Karakteristik Calon Pengguna Jalan Tol
Karakteristik social ekonomi calon pengguna
jalan tol ditunjukkan dalam Kkuisioner yang
berisi karakteristik sosialekonomi yaitu umur,
jenis kelamin, pendidikan terakhir,
pendapatan per bulan, pengeluaran untuk
transportasi per bulan, kendaraan pribadi
sehari-hari, jarak tempuh dalam satu hari,
asal dan tujuan perjalanan,  maksud
perjalanan dan frekuensi perjalanan dari
Temanggung menuju Yogyakarta

2. Data Ability to Pay (ATP)

ATP dipengaruhi oleh income, fequency of
travel, transport cost estimate daily, and other
cost, sehingga faktor-faktor yang digunakan
untuk menentukan ATP terhadap jasa jalan tol
adalah total pendapatan responden, alokasi
pendapatan terhadap transportasi, dan alokasi
biaya transportasi.

3. Data Willingness to Pay (WTP) Pendekatan
yang digunakan dalam analisis WTP
didasarkan atas tarif yang diharapkan.
Variabel-variabel yang digunakan untuk
menentukan WTP terhadap jasa jalan tol
Temanggung-Yogyakarta adalah tarif yang
diharapkan, prioritas pelayanan  yang
diharapkan, dan kemauan membayar lebih
untuk peningkatan keselamatan.

4. Studi Pustaka
Studi pustaka diperlukan dengan membaca
atau mengutip literatur-literatur yang relevan
atau berkaitan dengan masalah yang terdapat
pada penelitian baik dari segi teori maupun
dari segi perhitungan, sehingga dapat
membuat penyelesaian tugas akhir ini.

2.2. Daerah Studi

Dalam penelitian ini, pengambilan data
dilakukan di 2 (dua) tempat yang dilalui oleh
calon pengguna Jalan Tol Temanggung -
Yogyakarta, penyebaran kuisioner dilakukan di
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sekitar tempat yang sudah ditentukan untuk
mendapatkan data yang diperlukan. Pengambilan
data dilakukan dalam 12 (dua belas) hari dan
pada jam puncak yang berpotensi yaitu pada
Jalan Tentara Pelajar dan Jalan Temanggung -
Yogyakarta untuk mendapatkan data lebih
banyak dan akurat dari para calon pengguna
Jalan Tol Temanggung - Yogyakarta. Pada
penelitian ini hari yang dipilih adalah hari Jumat
— Senin dan waktu survei dilakukan pada jam
puncak yaitu pukul 06.00-08.00, 11.00-01.00,
dan 16.00-18.00.

2.3. Penentuan Jumlah Sampel

Apabila sebuah penelitian menggunakan
sampel maka tentunya hasil yang diperoleh
nantinya hanya berupa data perkiraan dengan
menggunakan tingkat keandalan tertentu. Pada
perhitungan Jumlah sampel menggunakan rumus
populasi tidak diketahui karena Jalan Tol
Temanggung - Yogyakarta belum beroperasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Sosial Ekonomi
Calon PenggunaJalan Tol

1. Usia

Karakteristik responden calon
pengguna Jalan Tol Temanggung -
Yogyakarta berdasarkan usia dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut.

Umur Responden

3% 220 o 16%

m]17-23
m24-30
m31-37
3§ - 44
m45-51

52-58

Gambar 1. Sebaran responden menurut usia

Pada Gambar 1 dapat dilihat pada rute
Temanggung - Yogyakarta maupun sebaliknya
mayoritas calon pengguna jalan tol adalah
reponden berusia 31-37tahun, dengan persentase
sebesar 30%, kemudianusia 45-51 tahun dengan
prosentase paling sedikit yaitu sebesar 3%. Hal
tersebut menunjukkan calon pengguna jalan tol
didominasi oleh para pekerja yang merupakan
usia produktif dan sering melakukan perjalanan.

2. Jenis Kelamin

Karakteristik responden calon pengguna
Jalan Tol Temanggung -  Yogyakarta
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut.

Jenis Kelamin

B Laki- laki ®Perempuan

30%“ 70%

Gambar 2. Sebaran responden menurut jenis
kelamin

Pada Gambar 2 diketahui bahwa
responden berjenis kelamin laki-laki lebih
banyak sebesar 70%, dibandingkan dengan
responden berjenis kelamin perempuan hanya
sebesar 30%. Hal ini dikarenakan responden
berjenis  kelamin laki-laki lebih banyak
mengemudikan kendaraan saat melakukan
perjalanan Temanggung - Yogyakarta.

3. Kendaraan yg sering digunakan

Karakteristik responden berdasarkan
Kendaraan yg sering dipakai dapat dilihat
berdasarkan Gambar 3 berikut.

Transportasi yang paling sering
digunakan menuju Yogyakarta

13% 0
mKendaraan pribadi 0%

. 0%
mTaxi

Bus Damri

HLainnya

87%

Gambar 3. Transportasi yg sering digunakan
uutuk perjalanan Ke Yogyakarta
Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa
mayoritas  calon  pengguna Jalan  Tol
Temanggung - Yogyakarta alat transportasi yang
sering digunakan sebesar 87%adalah kendaraan
pribadi sedangkan untuk kendaraan umum
dengan jumlah 13%.

4. Kendaraan Alternatif yang dipakai

Karakteristik responden berdasarkan
jenis pekerjaan yang dimiliki dapat dilihat pada
Gambar 4 berikut.

Transportasi alternatif yang digunakan
menuju Yogyakarta

m Kendaraan pribadi ™ Taxi Bus DAMRI = Lainya

0%
4%
0%

76%

Gambar 4. Sebaran tesponden menurut
transportasi alternatif

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa
sebanyak 76% menggunakan bus umum.
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Dari Gambar 4 tersebut dapat disimpulkan
bahwa mayoritas calon pengguna Jalan Tol
Temanggung - Yogyakarta merupakan
wisatawan  yang  sering melakukan
perjalanan untuk wisata. Selain itu,
sebagian besar melakukan perjalanan
untuk berwisata, karena Yogyakarta
merupakan tempattujuan wisata.

5. Pendapatan Total per Bulan
Karakteristik responden berdasarkan totalnilai
pendapatan per bulan dapat dilihat pada
Gambar

Total Pendapatan Per Bulan

=< Rp. 1.000.000

= Rp. 1.000.000—Rp. 2.000.000
®Rp. 2.000.000—Rp. 3.000.000
ERp. 3.000.000—Rp. 4.000.000

Rp. 4.000.000—Rp. 5.000.000

> Rp. 5.000.000

Gambar 5. Sebaran responden menurut
pendapatan total per- bulan
Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa
responden dengan penghasilan terbanyak
antara Rp. 2.000.000 Rp 3.000.000 sebesar
27%. hal ini dikarenakan mayoritas calon
pengguna Jalan  Tol  Temanggung -
Yogyakarta  rupakan pekerja  dengan
pendapatan tersebut.

6. Maksud Perjalanan

Karakteristik  perjalanan  menurut
maksud perjalanan responden dapat dilihat
pada Gambar 6 berikut.

Maksud tujuan perjalanan

B Dinas/kerja B Keluarga/liburan

Bisnis ® Pendidikan

10% :}/‘14%

v

65%
Gambar 6 Sebaran Responden Menurut Maksud
Perjalanan
Pada Gambar 6 responden calon
pengguna Jalan Tol Temanggung - Yogyakarta
mayoritas dengan prosentase sebesar 65%
memiliki maksud perjalanan non bisnis seperti
rekreasi, kunjungan ke keluarga dan lainnya.
Hal  tersebut  dikarenakan  Yogyakarta
merupakan kota destinasi wisata.

7. Frekuensi Perjalanan per Tahun
Karakteristik ~ responden  berdasarkan

frekuensi melakukan perjalanan per tahun dapat
dilihat dari Gambar 7 berikut.

Frekuensi ke Yogyakarta

m Sangat jarang (1-2 kali/tahun)
® Jarang (3-4 kali/tahun)
m Agak jarang (3-6 kali/tahun)

m Agak sering (7-8 kali/tahun)

m Sering (9-10 kali/talun)

= Sangat sering (=10 kali/tahun)

Gambar 7 Sebaran responden menurut frekuensi
perjalanan

Pada Gambar 7 dapat dilihat
bahwaresponden calon pengguna Jalan Tol
Temanggung - Yogyakarta dengan
prosentase paling besar yaitu 24 % adalah
responden yang melakukan perjalanan
sebanyak 9-10 Kkali/tahun. Hal tersebut
disebabkan  oleh  responden  yang
didominasi oleh wiraswasta yang memiliki
pekerjaan dan jadwal padat yang dituntut
untuk melakukan perjalanan.

3.2.  Analisis Ability to Pay (ATP)

Dalam analisis ATP pengguna jasa Tol
Ruas Temanggung - Yogyakarta besarnya nilai
ATP dibuat berdasarkan pendapatan responden,
alokasi pendapatan terhadap transportasi,
alokasi biaya transportasi ke Yogyakarta per
bulan dan frekuensi menuju Yogyakarta per
bulan.

Pendapatan responden paling banyak yaitu
20% antara Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000,
kemudian 19% antara Rp. 1.000.000 - Rp.
2.000.000, 12% <Rp. 1.000.000, 8% dengan
pendapatan Rp. 4.000.000 - Rp. 5.000.000, 6%
masing masing Rp. 3.000.000 — Rp. 4.000.000
dan > Rp. 5.000.000. Rata — rata pendapatan
responden adalah sebesar Rp. 2.500.000,-. Hasil
lebih lengkap dapat dilhat pada gambar 8

Pendapatan Responden (dalam ribu)

120

Rp. 1.000.000— | Rp. 2.000.000— | Rp. 3.000.000— | Rp. 1.000.000—
| Rp.1999.000 | Rp.2999.000 | Rp.3.099.000 | Rp. 4.999.000 |
12 19 0 6 H [
16.90 26,76 2817 845 .27 R4S
ulatif 100.00 8,10 56.31 2817 19.72 845

Gambar 8 Diagram pendapatan responden

01
< Rp. 999.000 * Rp. 5.000.000

ATP minimum responden sebesar Rp. 357
dan maksimun sebesar Rp. 144.150. Range ATP
responden yang terbesar yaitu 26,76% pada range
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> Rp. 144.150, kemudian 18,31% pada range
Rp. 20.000 — Rp. 39.900, 16,90% pada range Rp.
100.000 - 119.900, 15,49% < Rp. 19.900, 8,45%
pada range Rp. 20.000 — 39.900 dan 7,04% pada
range Rp. 60.000 - Rp. 79.900 hal serupa juga
terjadi pada range Rp. 80.000 - Rp. 99.900.
sedangkan Rata — rata nilai ATP responden
sebesar Rp. 181.138,-. Hasil lebih lengkap dapat
dilhat pada gambar 9.

ATP Responden

Rp. 20,000 ] Rp. 10,000~ | Rp. 60,000~ | Kp 80.000— | Rp.100.000—] Rp120.000-]

Bp. 19.900) R, 35,900 | Rp. 59.900 | Rp. 79900 | Rp. 99.900 | Rp. 119.900 | Rp. 139.900|  140.000
——] T [ & | s 3

|—Prosentase 1549 1531 845 7o 704 1690 0.0 %76
|~ Frekuensi kumulatf] 10000 84,51 %620 5735 5070 3.6 2676

Gambar 9. Diagram ATP eesponden

Jika tarif Tol Ruas Temanggung -
Yogyakarta ditetapkan oleh pemerintah adalah
Rp. 75.000 ,maka kemampuan membayar
berdasar ATP responden adalah 58%.

3.3.  Analisis Willingness to Pay (WTP)

Analisis WTP adalah rata-rata tarif yang
diharapkan, prioritas pelayanan yang diharapkan,
dan kemauan membayar lebih untuk peningkatan
keselamatan. Berdasarkan hasil survey yang
dilakukan, besarnya WTP awal yaitu sebelum
adanya penambahan fasilitas tol, menunjukkan
bahwa prosentase WTP tertinggi berada pada
range harga tol Rp 40.000 — Rp 49.000 dengan
jumlah responden sebesar 30%. Gambar 10
menunjukkan keseluruhan hasil survei kemauan
pelanggan membayar tol.

WTP Sebelum Penambahan Fasilitas

b
3

Rp Ro Rp Ra Ra. Ap.
<PRp. [15.000- 30.000 - [ 40.000- | 50.000 - | §0.000 - [ 70.000- | > Rp.
14500 L Rp. Ap g R, . 80000
72500 | 35900 | 45.500 | 59900 | 69300 | 73900
5 13,0 4.0 220 B0 10 BO 10,0
7ase | 1331 | 563 | 3oss | 1127 | 14 11,27 | lags
kumulatif| 1000 | 9296 | 7465 69,01 38,03 26,76 25,35 n

Gambar 10. WTP responden sebelum
penambahan fasilitas
Grafik WTP sebelum penambahan fasilitas
pada gambar 10 menunjukkan bahwa tarif
minimum yang diharapkan oleh responden

adalah Rp. 12.000 dan tarif maksimun sebesar
Rp. 200.000. Jumlah prosentase responden yang
terbesar yaitu 30% berada pada range harga Rp.
40.000 — Rp. 49.900. Sedangkan perhitungan rata
— rata tarif yang diharapkan responden adalah
sebesar Rp. 45.000,-.

Dalam rangka meningkatkan keselamatan,
76% responden mau membayar lebih dari tarif
yang akan berlaku. Besarnya nilai kemauan
membayar lebih  dari  responden  untuk
peningkatan keselamatan merupakan nilai WTP
dari Value of Preventing a Fatality (VPF). VPF
yang didapat dari hasil survei adalah Rp. 50 -
Rp.100.000 yang ditunjukkan pada gambar 12
Rata — rata besarnya nilai kemauan membayar
lebih  dari responden untuk peningkatan
keselamatan adalah sebesar Rp. 8.612,-.

Biaya yang ditambahkan untuk
peningkatan keselamatan

250
200
L50
100

Frekuensl

S0 -

"
Rp. 5,000 - Rp. Rp. 20000 -

Ry, 4500 9,900 Rp. 24.900

Rp. 25.000
Frekuensi kumulatif 100,00 19,44 /AT | 986

= Prosentase 60,56 1127 1831 9.86

—4—Frekuensi 43 B0 13.0 o

Gambar 11. Biaya tambahan untuk peningkatan
keselamatan

Selanjutnya besarnya WTP setelah adanya
penambahan fasilitas tol berdasarkan prioritas
yang dipilih oleh masing-masing responden
menunjukkan bahwa prosentase tertinggi berada
pada range Rp 40.000 — Rp 49.000 dengan
jumlah responden sebesar 23%. Rata — rata WTP
sesudah penambahan fasilitas adalah sebesar Rp.
58.255,-. (lihat gambar 13).

WTP setelah penambahan fasilitas
120

100 —

Frakwansi

D S S
fip. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. .
=Rp. | 15000  30.000 | 40.000 | 50.000 | 60.000 | 70.000 | = Rp.
14300 | -Rp. | -RAp -Rp -Rp. -Rp. | -Rp. | BO.OOO
29.900 | 39.900 | 49.900 | 59.900 | 69.000 | 79.000

= Frekiuensi 1 120 40 170 120 a0 9.0 13,0

=B Prosentase 141 | 1690 | 563 | 2394 | 1690 | 423 | 1248 (1331
Frekuenst kumulatif| 100,00 | 98,59 | 8160 | 7606 | 52,11 | 3521 | 3099 0

|
Gambar 12 WTP sesudah penambahan fasilitas

Hasil analisis data penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata - rata ATP responden lebih besar
dari pada nilai WTP. Kondisi ini menunjukan
bahwa kemampuan membayar responden lebih
besar dari pada keinginan membayar untuk jasa
tersebut. Sehingga pengguna pada kondisi ini
disebut  choiced riders yaitu  pengguna
mempunyai penghasilan yang relatif tinggi tetapi
utilitas terhadap jasa tersebut relatif rendah (lihat
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gambar 14).

PERBANDINGAN WTP DAN SESUDAH DITAMBAHKAN VPF
120

100 __"""‘-..\_

. Rp. Rp. Fp. | Ep By, Rp
<Rp. | 15000 | 30000 | 40.000 | S0.000 | 60.000 | 70.000 | > Rp.
14900 Rp. 80000

| -Rp. | g
$00 | 62500 | 79.500
0| 48 18 | k0 | 100
0| 1z X 30 | 130

Gambar 13. Diagram ATP dan WTP terhadap
tarif

3.4. Analisis Hubungan antara Ability to
Pay (ATP) dan Willingness to Pay
(WTP)

Hasil perhitungan dari analisis ATP dan
WTP diperoleh nilai ATP responden rata-rata
untuk calon pengguna Jalan Tol Temanggung
- Yogyakarta. Analisa dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh ATP dan
WTP terhadap tarif yang akan ditetapkan. Dari
gambar 11 dapat dilihat bahwa semakin tinggi
tarif yang ditetapkan maka semakin rendah
persentase ATP dan WTP  responden.
Persentase  WTP responden lebih cepat
menurun daripada ATP responden. Pada saat
tarif yang ditetapkan Rp. 80.000,-maka
persentase WTP responden menjadi 0% atau
dengan kata lain tidak ada responden yang mau
membayar sebesar tarif untuk pelayanan Tol.
Namun persentase ATP masih sebesar 40%,
artinya bahwa 40% responden mempunyai
kemampuan membayar terhadap tarif.

120

" x

80

60

Gambar 14. Diagram ATP dan
tarif
Jika tarif yang ditetap sebesar Rp.50.000 —
Rp.54.900 maka ATP responden 47,89% dan
WTP responden 64,79%. Ini menunjukkan
bahwa persentase yang akan menggunakan Tol
jika berdasarkan persentase terkecil dari ATP dan
WTP maka pengguna Tol sebesar 47,89%.
Jika tarif yang ditetapkan sebesar
Rp.40.000 — Rp.44.900 maka ATP responden

76,07% dan WTP responden 66,2%. Ini
menunjukkan bahwa persentase yang akan
menggunakan Tol jika berdasarkan persentase
terkecil dari ATP dan WTP maka pengguna Tol
sebesar 66,2%.

Jika tarif yang ditetap sebesar Rp.30.000 —
Rp.34.900 maka ATP responden 81,69% dan
WTP responden 73,24%. Ini menunjukkan
bahwa persentase pengguna jalan Tol jika
berdasarkan persentase terkecil dari ATP dan
WTP maka pengguna Tol sebesar 73,24%.

Jika tarif yang ditetap sebesar Rp.20.000 —
Rp.24.900 maka ATP responden 92,96% dan
WTP responden 84,51%. Ini menunjukkan
bahwa persentase yang akan yang menggunakan
Tol jika berdasarkan persentase terkecil dari ATP
dan WTP maka pengguna Tol sebesar 84,51%.

3.5. Analisis perbandingan antara hasil
ATP dan WTP dengan Tarif yang
ditentukan Pemerintah

Tarif yang telah ditentukan pemerintah
adalah Rp. 1.875,./KM, sedangkan panjang Tol
Temanggung-Yogyakarta adalah 40,05 KM
berarti total biaya yang harus dikeluarkan
pengguna awal masuk tol hingga keluar adalah
Rp. 75.094.

Berdasarkan nilai kemampuan membayar
atau ATP sebesar Rp. 181.138 idealnya
masyarakat lebih dari mampu membayar tarif tol
yang sudah ditentukan oleh pemerintah tetapi
jika dilihat dari kemauan masyarakat untuk
membayar juga disebut dengan WTP dengan
rata-rata sebesar Rp. 58.255, masyarakat
Temanggung dan sekitarnya masih keberatan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan  data-data yang telah
dikumpulkan, diolah dan analisis yang telah
dilakukan peneliti untuk menjawab tujuan
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:
1 Estimasi nilai Ability to Pay (ATP) berkisar
Rp. 181.138, - sedangan nilai Willingness
To Pay (WTP) Rp. 58.255, -
2. Skenario penetapan tarif Tol Ruas
Temanggung-Yogyakarta berdasarkan nilai
ATP danWTP terendah Rp.20.000 s/d
Rp.24.900 dengan ATP 92,9% dan WTP
84,51% kemudian tertinggi Rp.50.000 s/d
Rp.54.900 ATP 47,89% dan WTP 64,29%
3. Persentase responden mau membayar lebih
dari  harga tiket untuk peningkatan
keselamatan sebesar 82%.
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4.2. Saran

Model kuesioner harus sesuai dengan
kondisi masyarakat yang akan menggunakan Tol
tersebut sehingga tingkat kevalidan lebih tinggi
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